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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Ethical Clearance 
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Lampiran 3 Form Informed Consent 
 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 
 
 
 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

Judul Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Tenaga Penjamah 

Makanan Tentang HACCP Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

di Instalasi Gizi RSUD Bali Mandara 

Peneliti Utama Komang Indah Satya Dewi 

Institusi Jurusan Gizi Prodi Gizi dan Dietetika Program Sarjana 
 

Terapan Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian RSUD Bali Mandara Jl. By Pass Ngurah Rai, No. 548, 
 

Sanur Kauh, Denpasar 

Sumber pendanaan Mandiri 

 
 

Penelitian ini bertujuan menilai pengetahuan, menentukan sikap, 

menganalisis perbedaan pengetahuan dan menganalisis perbedaan sikap tenaga 

penjamah makanan di instalasi gizi RSUD Bali Mandara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan HACCP. 
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Di instalasi gizi RSUD Bali Mandara. jumlah peserta sebanyak 36 orang 

dengan syaratnya, kriteria inklusi yaitu 

a) Petugas penjamah makanan di instalasi gizi RSUD Bali Mandara 
 

b) Mampu berkomunikasi dengan baik 
 

c) Mampu membaca dan menulis dengan baik 
 

d) Bersedia dijadikan sampel dalam penelitian 
 

Sedangkan, kriteria eksklusi yaitu sampel tidak hadir pada saat pengambilan data. 
 

Peserta akan diminta mengisi informed consent dan lembar soal dalam 

bentuk kuisioner, perlakuan ini dilakukam sekitar 5 menit per respondennya. 

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian. Tetapi dapat memberikan gambaran informasi pengaruh 

penyuluhan HACCP terhadap pengetahuan dan sikap penjamah makanan di 

instalasi gizi RSUD Bali Mandara. Penelitian ini tidak menimbulkan risiko. 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 

sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk berhenti sebagai peserta 

penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang 

akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

diminta untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan diberi 

salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini. 
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Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan 

kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada 

peneliti, silakan hubungi peneliti : Komang Indah Satya Dewi Mahasiswa Jurusan 

Gizi Program Studi Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika Kelas Alih Jenjang 

HP: 08187286728 
 

Email: indahsatya82@gmail.com 
 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta*penelitian/Wali. 

 
 

C. Peserta/ Subyek Penelitian, 
 
 
 
 
 
 

Tanda Tangan dan Nama 
 

Tanggal (wajib diisi): / 
 
 

Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 

Komang Indah Satya Dewi Tanggal 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 
 

Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, 

tetapi tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau buta 

Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau 

buta 

Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada 

penelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur 

penelitian invasive) 

Catatan: 
 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian. 

 
 

Saksi : 
 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela 

 
 
 
 
 

Nama dan Tanda tangan saksi 

Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

* Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 4 Kuisioner Penelitian 
 
 

I. IDENTITAS SAMPEL 
1. Nama Responden  

2. Usia  

3. Jenis Kelamin a. Laki-laki 
b. Perempuan 

4. Profesi a. Ahli gizi 
b. Pramusaji 
c. Pengolah makanan 

5. Tingkat Pendidikan 
Terakhir 

a. Lulus SD 
b. Lulus SMP 
c. Lulus SMA 
d. Lulus D1/D2/D3 
e. Lulus D4/S1 
f. Lulus S2 

6. Lama Bekerja < 5 tahun 
1 – 5 tahun 
>5 tahun 

 
 

II. PENGETAHUAN TENTANG HACCP 
Jawablah dengan benar pertanyaan di bawah ini! Tulis jawaban pada 
kolom jawaban 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang dimaksud dengan HACCP? 

a. Suatu metode untuk menjamin suatu mutu makanan 
yang terdiri atas identifikasi serta pengkajian yang 
sistematis terhadap bahaya (hazard) dan penentuan 
upaya pengendalian yang efektif 

b. Suatu metode untuk menjamin suatu mutu makanan 
yang terdiri atas identifikasi serta pengkajian yang 
sistematis terhadap bahaya (hazard) dan tanpa 
penentuan upaya pengendalian yang efektif 

c. Suatu tahapan memasak suatu makanan yang terdiri 
atas identifikasi serta pengkajian yang sistematis 
terhadap bahaya (hazard) dan tanpa penentuan upaya 
pengendalian yang efektif 

A 

2. Bahan makanan yang diterima harus sesuai dengan? 
a. Surat pemesanan dan spesifikasi bahan makanan 
b. Rekap order diet pasien dan surat pemesanan 
c. Spesifikasi bahan makanan dan rekap order diet 

pasien 

A 
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3. Ada berapa tahapan dalam HACCP? 
a. 10 tahap 
b. 7 tahap 
c. 12 tahap 

C 

4. Ada berapa bahaya yang dapat terjadi pada proses 
penyelenggaraan makanan? 

a. 3 bahaya (biologis, fisik, kimia) 
b. 1 bahaya (bilogis) 
c. 2 bahaya (kimia dan fisik) 

A 

5. Tepung dan biji-bijian disimpan pada suhu? 
a. 100C 
b. 150C 
c. 250C 

C 

6. Ada berapa langkah cuci tangan dalam penyelenggaraan 
makanan? 

a. 7 langkah 
b. 6 langkah 
c. 5 langkah 

B 

7. Berapakah suhu makanan yang tepat pada saat distribusi? 
a. 500 C 
b. 800 C 
c. 600 C 

C 

8. Berapa persentase sisa makanan yang tidak dihabiskan oleh 
pasien berdasarkan indikator standar pelayanan minimal 
rumah sakit? 

a.   < 30% 
b.   < 20% 
c.   < 10% 

B 

9. Uurtan penggunaan APD yang benar adalah? 
a. Sarung tangan – tutup kepala – masker – sepatu - 

celemek 
b. Celemek – sepatu - masker – tutup kepala – sarung 

tangan 
c. Celemek – masker – tutup kepala – sepatu – sarung 

tangan 

B 

10. Ditemukannya kotoran ternak pada cangkang telur yang baru 
datang termasuk dalam bahaya? 

a. Biologis 
b. Kimia 
c. Fisik 

C 

11. Sumber cemaran yang berasal dari tubuh manusia adalah? 
a. Bedak 
b. Lipstik 
c. Rambut 

C 

12. Usap dubur pada penjamah makanan dilakukan setiap? 
a. 1 bulan sekali 
b. 6 bulan sekali 
c. 12 bulan sekali 

B 
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III. SIKAP TENTANG HACCP 
Berikan tanda (Ö ) pada kolom dibawah ini sesuai dengan sikap anda. 
(SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: Netral, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat 
Tidak Setuju) 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1. HACCP sangat penting diterapkan 

untuk menjamin mutu makanan 
yang dihasilkan 

     

2. HACCP bertujuan untuk menekan 
potensi bahaya bahkan dapat 
menghilangkan bahaya tersebut 

     

3. Semua tahapan dalam HACCP 
harus terdokumentasi dengan baik 

     

4. HACCP tidak   perlu   dilakukan 
pada penyelenggaraan makanan di 
rumah sakit 

     

5. Personal higiene merupakan salah 
satu kunci pengolahan makanan 
yang aman dan sehat 

     

6. Tim HACCP harus mendapatkan 
pelatihan penerapan HACCP 

     

7. Penjamah makanan tidak wajib 
mengetahui proses HACCP 

     

8. Penyimpanan makanan harus 
menggunakan prinsip FIFO (First 
in first out) dan FEFO (First 
expired first out) 

     

9. Penerapan HACCP akan berjalan 
dengan baik bila penjamah 
makanan memiliki tingkat 
pengetahuan dan sikap yang baik 
tentang HACCP 

     

10. Penyelenggaraan makanan rumah 
sakit bersifat kompleks, sehingga 
perlu penanganan yang lebih teliti 

     

11. Suhu pengolahan makanan 
minimal 600C agar kuman patogen 
mati dan tidak boleh terlalu lama 
agar kandungan gizi tidak hilang 

     

12. Tanda  kerusakan pada daging 
yaitu perubahan  warna dan 
terbentuknya lendir 
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Lampiran 5 Satuan Acara Penyuluhan 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 
 

A. Judul 
 

Penyuluhan HACCP (Hazard Critical Control Point) 
 

B. Tujuan Penyuluhan 
 

1. Tujuan umum 
 

Secara umum tujuan penyuluhan ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang pentingnya penerapan HACCP pada 

penyelenggaraan makanan rumah sakit di RSUD Bali Mandara. 

2. Tujuan khusus 
 

Secara khusus tujuan penyuluhan ini adalah: 
 

a. Menjelaskan pengertian HACCP 
 

b. Menjelaskan tahapan-tahapan HACCP 
 

c. Menjelaskan pentingnya penerapan HACCP pada penyelenggaraan makanan 

rumah sakit 

C. Sasaran Penyuluhan 
 

Sasaran penyuluhan ini adalah penjamah makanan di instalasi gizi 

RSUD Bali Mandara. 

D. Metode Penyuluhan 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ceramah dan tanya jawab. 
 

E. Media Penyuluhan 
 

Media yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah powerpoint. 
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F. Kegiatan Penyuluhan 
 

No Waktu KBM 

(Penyuluhan) 

KBM 

(Peserta) 

Metode Media Waktu 

(Menit) 

1 Pembuka Memberi 

salam dan 

perkenalan diri 

Menjawab 

salam 

Tanya 

jawab 

Langsung 1 

Menyampaikan 

topik 

penyuluhan 

dan 

menyampaikan 

tujuan 

penyuluhan 

Mendengarkan 

topik dan 

tujuan yang 

disampaikan 

Ceramah Langsung 1 

Memberikan 

pre-test 

Menjawab 

sesuai dengan 

kemampuan 

Kuisioner Tulisan 10 

2 Pelaksanaan Menjelaskan 

materi HACCP 

Mendengarkan, 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

Ceramah Powerpoint 25 

Memberikan 

kesempatan 

kepada sasaran 

untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

sasaran 

Mengajukan 

pertanyaan dan 

mendengarkan 

jawaban yang 

diberikan dari 

penyuluh 

Tanya 

jawab 

Langsung 10 

3 Penutup Merangkum 

materi yang 

diberikan 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

Ceramah Langsung 2 
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  Memberikan 

post-test 

Menjawab 

sesuai dengan 

kemampuan 

Kuisioner Tulisan 10 

Mengakhiri 

penyuluhan 

dan memberi 

salam penutup 

Menjawab 

salam 

Tanya 

jawab 

Langsung 1 

 
 

G. Penyuluh 
 

Narasumber yang sudah pernah mendapatkan pelatihan HACCP atau 

kemanan pangan dan memiliki sertifikat. 
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Lampiran 6 Checklist Penyuluhan HACCP 
 

CHECKLIST PENYULUHAN HACCP 
 

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sudah tersedia jika penyuluhan 

yang dilakukan berjalan sesuai dengan prosedur, maka berikan tanda centang pada 

kolom sesuai. Jika tidak sesuai prosedur berikan tanda centang pada kolom tidak 

sesuai. 

No Indikator Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1 Pembukaan 

a. Memberi salam dan perkenalan diri 

b. Menyampaikan topik penyuluham dan 

menyampaikan tujuan penyuluhan 

c. Memberikan pre-test 

  

2 Penyampaian Materi 

a. Menjelaskan pengertian HACCP 

b. Menjelaskan tahapan HACCP 

c. Menjelaskan pentingnya HACCP 

  

3 Penutup 

a. Memberikan kesempatan kepada sasaran untuk 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari sasaran 

b. Merangkum materi penyuluhan 

c. Memberikan post-test 

d. Mengakhiri penyuluhan dan memberi salam 

penutup 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 
 

  

  

  

  



 

 


